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1. PENDAHULUAN 
 

 
Yang dimaksud dengan panen padi dalam uraian ini adalah semua proses kegiatan 

yang dilakukan di lahan (On Farm), sedangkan pasca panen padi adalah semua proses 
kegiatan yang dilakukan di luar lahan  (Off Farm). Panen padi dimulai dengan pemotongan 
bulir padi yang telah tua (siap panen) dari batang pohon, dilanjutkan dengan perontokan 
yaitu pelepasan butir-butir gabah dari malainya. Sedangkan proses pasca panen meliputi 
kegiatan  pengeringan, pembersihan dan penggilingan. Setiap kegiatan dalam proses panen 
dan pasca panen dapat dilakukan secara tradisional dengan bantuan alat atau secara 
moderen/semi modern dengan bantuan mesin. Sejak mulai diterapkannya Teknologi Kimia 
Biologis pada dekade 60-an dibidang budidaya padi di Indonesia, telah terjadi pola 
pergeseran lingkungan, dimana sebagian besar petani mulai menanam padi jenis padi 
varietas unggul yang berumur pendek tapi mudah rontok.  
 
 
 
 
 
 
  Gambar 1.  Bagan tahapan panen padi Tradisional  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.  Bagan tahapan panen padi Modern 
 
 Cara panen padi modern ini sangat populer dan telah mampu mengubah status dan 
taraf hidup petani secara drastis, sampai membawa Indonesia ke tingkat swa sembada beras 
di tahun 1984.  
 Penerapan system panen padi dengan cara tradisional maupun modern sejatinya 
memiliki tujuan sama yaitu kesejahteraan mayoritas petani dan ketahanan pangan nasional 
maupun lokal.  Dengan kata lain system panen padi tetap sama, yang berubah adalah 
process didalam system tersebut karena berubah dan berkembangnya teknologi.   Dilain 
pihak pengembangan budidaya padi skala besar (rice estate) di Indonesia harus terus 
diupayakan dengan menggunakan teknologi modern di lahan-lahan di luar pulau Jawa, dan 
tentu saja akan membutuhkan dukungan berupa investasi yang cukup besar untuk 
mempersiapkan sarana dan prasarananya. 

 

  Koes Sulistiadji (2007)    3 



2. ALAT DAN MESIN PANEN PADI 
Ada tiga macam cara panen padi di Indonesia yaitu (a) secara Tradisional (ani-ani), 

(b) secara Manual, tanaman padi dipotong panjang menggunakan sabit untuk selanjutnya 
dirontok menggunakan cara gebot, dan (c) secara Mekanis, padi dipotong pendek atau 
dipotong panjang menggunakan sabit;  mesin Mower atau mesin Reaper.     
2.1   Ani-ani 
 Hingga saat ini panen padi Tradisional cara ani-ani masih eksis dan terus 
berlangsung terutama terjadi di daerah pedalaman (Banten, Sumatera, Kalimantan, Papua) 
yaitu di daerah yang menanam padi varietas lokal berumur panjang (6 bulan), kapasitas 
kerja cara ani-ani berkisar antara 10 sampai 15 kg malai/jam dengan susut hasil (losses) 
berkisar antara 3,2 %.  
 Cara panen Tradisional ani-ani merupakan suatu “System” panen yang akrab dengan 
kelestarian lingkungan dan terbukti mampu mengatasi ketahanan pangan rumah tangga 
petani (lokal), dimana seluruh proses sejak padi di tanam (pra panen) hingga proses gabah 
menjadi beras (pasca panen), secara keseluruhan ditangani oleh petani dan nilai tambah 
padi menjadi beras adalah milik petani, tanpa menimbulkan kerusakan alam dan 
pencemaran lingkungan, seluruh tubuh tanaman padi termanfaatkan mulai dari berasnya 
hingga jeraminya. 
 

 

Gambar 3.  Wanita tani sedang memanen padi dengan ani-ani 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahapan proses panen padi cara Tradisional ani-ani berbeda dengan proses pada 
cara Modern. Pada cara ani-ani (Gambar 1), padi dipanen dalam bentuk malai kemudian 
diangkut untuk dijemur (proses pengeringan) kemudian disimpan di lumbung (proses 
penyimpanan). Pelaksanaan proses perontokan dan pemberasan dilakukan sewaktu-waktu 
petani membutuhkan beras, mempergunakan alat tradisional (lesung) ataupun 
menggunakan mesin perotok Thresher untuk proses perontokannya dan Rice Milling Unit 
(RMU) untuk pemberasan. 
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2.2   Alat Sabit 
 

Sabit (Gambar 4), merupakan alat umum yang dipakai oleh petani, baik dalam 
bentuk sabit bergerigi maupun sabit tidak bergerigi (biasa), dimana cara kegiatan panen dan 
perontokan merupakan satu paket (on farm) dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Apabila proses perontokan dilakukan dengan cara di-iles (foot trampling), maka 
malai padi dipotong pendek (jerami plus malai ± 30 cm), tetapi apabila perontokan 
dilakukan dengan cara dibanting (gebot), padi dipotong panjang (jerami plus malai 
± 75 cm). Untuk metode potong pendek masih akan dibutuhkan tambahan pekerjaan 
pembersihan tegakan jerami yang masih tertinggal di lapangan. 

2. Apabila dipakai mesin perontok Thresher, metode potong panjang dilakukan untuk 
thresher dengan cara “hold on” (batang padi dipegang oleh tangan dan yang 
dirontok bagaian malainya). Sedangkan metode potong pendek digunakan untuk 
thresher dengan cara “throw in” (seluruh batang padi diumpankan masuk ke mesin 
thresher tanpa dipegang oleh tangan).    

3. Letak lokasi sawah, jauh dekatnya dengan rumah petani, akan menjadi 
pertimbangan apakah padi akan dirontok di sawah atau akan dirontok di rumah. 

4. Dikenal ada dua cara pembayaran ongkos tenaga kerja pemanen, yaitu kerja harian 
(dibayar dengan uang plus konsumsi) dan kerja borongan atau “bawon”  (dibayar 
berdasarkan persentase gabah yang dihasilkan). Pada kerja borongan (bawon) 
dikenal istilah 1 banding 7, artinya untuk sejumlah 7 kaleng gabah, maka enam 
kaleng gabah untuk pemilik, satu kaleng untuk upah kerja borongan (bawon). 
Berdasarkan variasi jumlah gerigi pada bilah pisau, sabit bergerigi dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga) yaitu : (a) Gerigi halus, lebih dari 16 gerigi dalam 1 inchi ; (b) Gerigi 
sedang, 14 s/d 16 gerigi dalam 1 inchi ; (c) Gerigi kasar, kurang dari 14 gerigi dalam 1 
inchi. 

 

 

  
 
 Gambar 4. Alat sabit
 
 Penggunaan alat sabit bergerigi mempunyai keunggulan dibanding dengan 
penggunaan sabit biasa. Petani yang sudah terbiasa menggunakan sabit bergerigi akan 
merasakan perbedaan yang signifikan dibanding menggunakan sabit non bergerigi. Sabit 
bergerigi semakin sering dipakai akan semakin tajam pisau geriginya. Dari hasil penelitian 
menyebutkan bahwa pada saat proses panen terdapat pengaruh signifikan penggunaan sabit 
bergerigi dengan sabit non bergerigi terhadap detak jantung petani, sabit bergerigi lebih 
berpihak kepada kesehatan. 
 
2.3   Mesin Mower 

Apabila Sabit biasa ataupun sabit bergerigi disebut sebagai alat pertanian, maka 
jenis teknologi panen padi yang berupa mesin sabit (mower) dapat disebut sebagai mesin 
pertanian, karena tenaga penggeraknya adalah enjin (engine) bensin 2 tak 2 HP 6000 rpm, 
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berbahan bakar bensin campur.  Apabila enjin diisi dengan bahan bakar bensin murni akan 
berakibat pada kerusakan enjin yang serius. 

Mesin sabit mower (Gambar 5) atau disebut sebagai mower,  merupakan   
modifikasi dari mesin sejenis yang diproduksi di China.    Mesin tersebut merupakan hasil 
modifikasi kerjasama antara BBP Mektan dengan PT Shang Hyang Sri, bekerja mirip 
pemotong rumput untuk memotong tegakan tanaman padi di lahan saat panen tiba dengan 
kapasitas kerja 18 s/d 20 jam per hektar. Mesin mower sangat cocok pengganti alat sabit. 
Mesin ini tidak hanya mampu dipakai untuk memotong tanaman padi, akan tetapi juga 
mampu untuk panen tanaman jenis lain seperti jagung, kedelai dan gandum. Mesin mower 
telah diintroduksikan di beberapa Kabupaten di Propinsi Jawa Tengah (Kebumen, Sragen, 
Pekalongan), Propinsi Banten (Serang), dan Propinsi Kalimantan Tengah (Dadahup, C3, 
PLG) oleh Institusi BBP Mektan, Badan Libang Pertanian, Deptan.  
 

Gambar 5. Mesin sabit (Mower) 
 
Uji Kinerja mesin sabit (mower) dilaksanakan pada kecepatan rata-rata pemanenan padi  
9.07 m/min ( 0.57 km/jam). Dengan lebar kerja  100 cm (4 alur x 25 cm) dengan arah tegak 
lurus baris alur tanaman padi, didapatkan kapasitas kerja 9,50 m2/min (0.054 ha/jam atau 18 
jam/ha). Lebar kerja optimum yang disarankan alur padi yang akan dipotong adalah 4 baris 
alur tanaman padi. 
 

Tabel  1. Kapasitas kerja mesin sabit (Mower) pada 3 dan 4 baris pemotongan 
Jumlah Alur Tanaman 

 
Kecepatan kerja, m/mnt (km/jam)  
Lebar kerja , cm 
Kapasitas kerja pemanenan, ha/jam 
(jam/ha) 
Efisiensi lapang, % 
Pemakaian bahan baker,l/jam  
Kehilangan hasil pemanenan, % 

3  Baris 
 

9,51 (0,57) 
75 

0,043 
23 
99 

0,67 
0,35 

4 Baris 
 

9,07 (0,54) 
100 

0,057 
18 
99 

0,86 
0,35 
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 Gambar 6. Uji coba penggunaan mesin sabit (mower) 
 
 
2.4.   Mesin Reaper 

Teknologi Panen padi menggunakan mesin pemanen reaper belum begitu populer 
di tingkat petani. Mesin ini dapat dipakai untuk memanen tanaman biji-bijian seperti padi, 
gandum, sorgum dan sebagainya. Untuk digunakan panen padi, prinsip kerjanya mirip 
dengan cara panen menggunakan sabit, bekerja hanya memotong dan merebahkan tegakan 
tanaman padi di sawah. Mesin ini sewaktu bergerak maju akan menerjang dan memotong 
tegakan tanaman dan menjatuhkan atau merobohkan tanaman tersebut kearah samping 
(disebut mesin Reaper), dan ada pula yang mengikat tanaman yang terpotong menjadi 
seperti berbentuk sapu lidi ukuran besar (disebut mesin Reaper Binder).    

Hasil panen yang direbahkan menggunakan mesin Reaper ini selanjutnya akan 
dirontok menggunakan perkakas atau mesin tertentu misalnya Thresher. Karena ada banyak 
jenis dan tipe mesin Reaper yang beredar di pasaran dan masing-masing mempunyai 
keunggulan dan kelebihan, maka setiap produsen atau pabrikan mesin Reaper selalu 
menyertakan buku tentang : (1) Petunjuk Operasional; (2) Leaflet atau Booklet; (3) Daftar 
suku cadang dan atau alamat agen purna jual; serta informasi-informasi lain yang berkaitan 
dengan pemeliharaan dan perawatan terhadap mesin tersebut. 

 
Jenis dan Tipe Mesin Reaper 
 Tipe dan ukuran mesin Reaper ditentukan dari lebar kerjanya.   Tipe dengan lebar 
kerja satu meter biasanya mempunyai 3 alur (row).   Terdapat 3 jenis tipe mesin Reaper 
(Gambar 7) yaitu : (a) Reaper 3 row ; (b) Reaper 4 row ; dan (c) Reaper 5 row. Didasarkan 
kepada jenis transmisi traktor penggeraknya terdapat dua jenis mesin Reaper yaitu : (a) 
Sistem copot-gandeng (hitching) dan (b) Sistem gerak mandiri (self propeller) 
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Gambar 7.  Beberapa tipe mesin reaper 



(1) Sistem copot-gandeng (hitching) 
 Bagian keseluruhan mesin reaper dapat dicopot dan digandengkan pada transmisi 
penggeraknya. Transmisi penggeraknya berupa box transmisi traktor roda dua lengkap 
dengan enjin nya. Traktor tangan ini mempunyai fungsi ganda, yaitu dapat dipakai sebagai 
traktor pengolah tanah dan dapat dipakai sebagai penggerak mesin Reaper. Pada tipe ini 
gerak pisau reaper terhubung langsung ke puli poros transmisi. Dengan demikian setiap 
kali kopling penegang sabuk diaktifkan akan memberikan reaksi gerak maju roda dan 
sekaligus gerak pisau pemotong. Gerakkan pisau dapat di-non-aktifkan dengan melepas 
sabuk puli penghubung ke pisau, hal ini dilakukan saat mesin reaper dibawa ke lapangan 
(transportasi). Saat akan beroperasi, sabuk puli penghubung ke pisau dipasang kembali. 
Mesin ini tidak memiliki fasilitas gerakan mundur. Jenis teknologi ini pernah 
diintroduksikan di Indonesia oleh Proyek IRRI-Direktorat Produksi Tanaman Pangan pada 
tahun 1980-an, dengan nama Reaper CAAMS- IRRI. 
(2)  Sistem gerak mandiri (self propeller) 
 Keseluruhan mesin Reaper merupakan suatu unit kesatuan utuh terhadap box 
transmisi traktor penggeraknya (tidak dapat dipisah-pisahkan) dan memang dirancang 
khusus sebagai mesin Reaper. Pada umumnya jenis komponen transmision box pada mesin 
ini dilengkapi dengan  fasilitas gerakan mundur. Terdapat dua buah handel tuas kopling 
kanan dan kiri di stang kemudinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Reaper tipe Hitching dan tipe Self Propeler 

Handel tuas kopling sebelah kanan dipakai untuk mengkontrol gerak roda. Handel 
tuas kopling sebelah kiri dipakai untuk mengkontrol gerak pisau reaper. Jenis ini sudah 
diproduksi oleh fabrikan besar lokal. 

Dari aspek ekonomi, reaper dapat bersaing dengan mesin sabit Mower, sehingga 
ada kemungkinan aplikasi teknologi mesin reaper akan bergeser dari fungsi utamanya 
(panen padi) menjadi  panen jerami (batang tanaman), karena jerami mempunyai nilai jual 
yang tinggi untuk bahan baku industri papan (board). 
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Tabel 2.  Spesifikasi mesin Reaper 

 SPESIFIKASI REAPER 
3 ROW 

REAPER 
4 ROW 

REAPER 
5 ROW 

1 Tenaga penggerak (HP) 3 6 7 
2 Panjang  (mm) 2180 2390 2410 
3 Lebar (mm) 1170 1470 1750 
4 Tinggi (mm) 900 900 900 
5 Lebar kerja (meter) 1 1,2 1,5 
6 Bobot Unit Reaper (kg) 40 47 62 
7 Bobot keseluruhan (kg) 95 116 138 
8 Kecepatan maju (km/jam) 2,5 – 4,5 2,5 – 4,5 2,5 – 4,5 
9 Kapasitas kerja (ha per jam) 0,20 - 0,25 0,25 - 0,35 0,40 - 0,5 
10 Susut tercecer (%) Kurang 1 % Kurang 1 % Kurang 1 % 

11 Kecepatan pisau x kecepatan 
maju 1,3 kali 1,3 kali 1,3 kali 

12 Pemakaian Bahan Bakar (liter/ 
jam) 1 1,3 1,5 

 
 

3.  ALAT DAN MESIN PERONTOK PADI 
 Kegiatan perontokan biji-bijian khususnya padi dilakukan setelah kegiatan panen 
(memotong tegakan batang tanaman padi menggunakan sabit atau mesin Reaper).   
Kegiatan perontokan ini dapat dilakukan secara tradisional (manual) atau menggunakan 
mesin perontok. Secara tradisional kegiatan perontokan akan menghasilkan susut tercecer 
yang relatif besar, mutu yang kurang baik akibat busuk tak sempat terontok, dan 
membutuhkan tenaga yang cukup besar. Mesin perontok dirancang untuk mampu 
memperbesar kapasitas kerja dan meningkatkan effisiensi kerja, sehingga akan diperoleh 
mutu hasil yang baik dan susut tercecer yang kecil.  
  Prinsip dasar proses perontokan padi adalah bertujuan melakukan pemisahan butir 
gabah dari tangkai malai dan ini dapat dilakukan dengan cara: 

1. Gebot yaitu membantingkan malai padi pada kayu atau rangka bamboo hingga 
gabah terlepas dari malai. 

2. Cara Mekanis, terdapat 4 macam mekanisme gerak pada mesin thresher yaitu : 
(1) Stripping (serut); (2) Hammering (pukul); (3) Impact (tabrakan) ; dan (4) 
Kombinasi dua atau lebih mekanisme gerak akibat kerja dinamis faktor 
centrifugal.  

 
3.1 Gebot 
 Merontok padi dengan cara digebot (manual) merupakan cara sederhana yang populer 
dilakukan oleh mayoritas petani di Indonesia.    Pekerjaan Gebot sangat kental dengan 
kandungan aspek sosial budaya di tingkat petani pedesaan dan merupakan salah satu proses 
dalam sistem kelembagaan  upah kerja di pedesaaan yang erat kaitannya dengan 
penggunaan tenaga kerja panen dan besarnya upah,   sebagai bentuk kesepakatan antara 
pemilik padi dengan buruh panen yang mengatur tentang pembagian upah yang besarnya 
bervariasi antara 1/6, 1/7, 1/8, dan 1/10 (tergantung kepada aspek sosial-budaya setempat), 
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istilah 1 dibanding 7. Artinya untuk sejumlah 7 kaleng gabah, maka enam kaleng gabah 
untuk pemilik, sedangkan satu kaleng gabah untuk upah kerja borongan (bawon). 
Kapasitas panen dengan cara digebot berkisar antara 0,10 sampai dengan 0,16 ha/jam (28 - 
34 kg/orang/jam), dan untuk padi varietas ulet berkisar antara 0,05 sampai dengan 0,06 
ha/jam (10 - 12 kg/orang/jam), dengan syarat padi dipanen dengan malai panjang agar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar  9. Merontok padi cara Gebot 
 

 

dapat dipegang tangan saat digebot tergantung kepada kekuatan orang. Di Jawa Barat 
kapasitas kerja gebot antara 40 kg/jam/orang sampai 90 kg/jam/orang, sedangkan di Jawa 
Tengah berkisar antara 60 kg/jam/orang sampai 70 kg/jam/orang, belum pernah dijumpai 
kapasitas kerja gebot diatas 100 kg/jam/orang.   Perontokan padi dengan cara gebot banyak 
gabah yang tidak terontok berkisar antara 6 % - 9 % .   Susut hasil panen padi ini akan lebih 
besar lagi apabila para pemanen menunda perontokan padinya selama satu sampai tiga hari 
yang menyebabkan susut antara 2 % - 3 % . 
 Ada beberapa kelembagaan upah yang berlaku dalam sistem usaha tani padi seperti 
bawon, kedokan,  sistem tebasan,  sistem upah harian, sistem upah borongan, sistem 
sambatan. Masing masing  kelembagaan upah tersebut mempunyai konsekuensi terhadap 
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jumlah tenaga kerja yang dipakai, upah yang diterima dan besarnya biaya panen, serta jenis 
pembagian pekerjaan yang berbeda dari memotong, memanen, merontok, membersihkan, 
dan mengangkut, namun pada umumnya merupakan satu paket pekerjaan dari panen 
sampai ke perontokan  dengan upah bervariasi dari Rp 160/kg sampai dengan Rp 200/kg 
(data tahun 2006-2007).  
 
Tabel  3.  Kapasitas panen dan prosentase susut pada berbagai cara panen 

Sistem panen Kapasitas 
Susut 

Tercecer (%) 

Susut Mutu (%) 

Butir rusak Butir retak 

Sabit + Gebot 55 s/d 60 kg/jam/orang 8,1 s/d 9,4 0,7 s/d 2,3 1,6 s/d 5,4 
Reaper+ Thresher 0,261 ton/jam 6,1 s/d 6,7 1,2 s/d 1,9 2,0 s/d 4,0 
SG 800+ Thresher 0,229 s/d 0,343 ton/jam 2,0 s/d 2,5       0,8 2,2 s/d 3,9 

 Sumber : Purwadaria dkk.(1996) 

 
3.2   Thresher 
  Di Indonesia Thresher mulai populer di masyarakat pada tahun 70-an saat 
dimulainya Revolusi hijau yaitu mulai diperkenalkannya jenis varietas baru padi oleh IRRI 
(International Rice Research Institute). Melalui kebijaksanan program “Insus” dan 
selanjutnya “Supra Insus” sehingga hanya dalam waktu 5 tahun, Indonesia yang pada tahun 
1979 dikenal dengan negara pengimpor beras terbesar di dunia (2,3 juta ton) mampu ber-
”Swa Sembada Beras” pada tahun 1984. Bersamaan dengan itu dan didukung oleh sumber 
dana dari USAID di institusi Departemen Pertanian lahir proyek kerjasama yang disebut 
dengan Proyek IRRI-DITPROD (1980-1990) yaitu proyek pengembangan pengrajin kecil 
alat dan mesin pertanian di Indonesia (Hand Traktor, Transplanter, Pompa Air, Thresher, 
Dryer, Seeder, Reaper, Weeder, dsb) yang berkaitan erat dengan produksi padi/beras.     
  Di Pulau Jawa (sebagai sentra tenaga tani yang padat dan melimpah) pengaruh 
Proyek-proyek tersebut telah memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan dari segi 
aspek Sosial/Budaya dan tercatat sejumlah 98.084 unit mesin perontok pada tahun 1990 
beredar di P.Jawa, sehingga alasan bahwa mesin Thresher menggeser tenaga buruh tani 
yang ada adalah kurang mengena. Jumlah thresher terbanyak berada di propinsi Jawa 
Timur, disusul Jawa Tengah. Propinsi Jawa Barat memiliki jumlah thresher yang relatif 
sedikit, terutama di jalur Pantai Utara (Pantura) yang dulu disebut sebagai lumbung beras 
nasional.  Jalur Pantura di Jawa Barat sepertinya sulit menerima teknologi panen mekanik 
semacam mesin Thresher. Di Jawa Barat gebot lebih populer dibanding thresher.    
  Pada dekade 1960-1970, mesin pertanian yang diintroduksikan di Indonesia adalah 
mesin mini buatan Jepang yang suku cadangnya masih diimpor oleh dealer-dealer 
pemegang merk swasta (Yanmar, Kubota, Iseki, Satoh, Mutoh, dsb.). Namun thresher yang 
sekarang cukup populer di Indonesia mayoritas merupakan hasil karya pengrajin lokal yaitu 
hasil modifikasi thresher yang telah dikembangkan oleh proyek IRRI di Indonesia. 
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Berbagai Macam Jenis Mesin Perontok Padi (Thresher) 
Bermacam-macam jenis dan merk mesin perontok padi dapat dijumpai di Indonesia, 

mulai dari kapasitas kecil, sedang, hingga kapasitas besar (mobile Thresher). di pasaran 
dikenal beberapa jenis thresher, yaitu: 

1. Pedal Thresher dan Thresher Lipat 
2. Thresher dengan tipe drum (sulinder) tertutup. 
3. Thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka. 
4. Thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka yang telah dimodifikasi 
5. Thresher mobil tipe aksial 
6. Thresher modifikasi untuk varietas padi ulet 

 
3.2.1   Pedal Thresher dan Pedal Thresher Lipat 
 
a.   Pedal Thresher Stationary 
  Thresher jenis pedal ini mempunyai konstruksi sederhana, terbuat dari kayu dan 
dapat dibuat sendiri oleh petani. Pada umumnya hanya dipakai untuk merontok padi.   
Thresher jenis pedal ini dikatagorikan sebagai “Perkakas” karena tidak menggunakan 
sumber tenaga penggerak enjin ataupun motor. Di Jawa Tengah umumnya disebut “dos” 
dengan penggerak pedal bertransmisi engkol (crank), untuk mengangkatnya ke tempat padi 
yang akan dirontokkan diperlukan paling tidak dua orang.    
    Tabel 4. Komponen bahan Pedal Thresher 
 

1 Poros belakang roda sepeda 4 Plat seng atau triplek 7 Ban dalam roda 
sepeda 

2 Kayu reng dan paku 5 Rantai roda sepeda  8 Papan Kayu 
3 Sproket gir (free whell) roda 

sepeda 
6 Besi begel diameter 10 s/d 12 

mm 
 

9 Paku panjang 8 mm 
 

   
 Bahan-bahan tersebut dapat merupakan bahan-bahan bekas (daur ulang), dan bila 
dipakai bahan yang masih baru, maka biaya bahan akan menjadi 3 kali lipat. Pada 
umumnya thresher jenis ini dioperasikan secara stationary. Spesifikasi Pedal Thresher 
(Gambar 10)  : (a) Mampu meghemat tenaga dan waktu, (b) Kebutuhan operator 1 (satu) 
orang, (c) Mudah dioperasikan dan akan mengurangi susut tercecer, dan (d) Kapasitas kerja 
: 75 kg hingga 100 kg per jam. 
  Jenis dari Pedal Thresher yang lainnya yaitu yang terbuat dari logam metal, dan 
mempergunakan transmisi roda gigi langsung (Direct Couple) yang dilengkapi dengan Free 
Wheel (Gambar 11).   Kecepatan putar drum Thresher jenis ini dapat mencapai diatas 150 
rpm dan sangat effisien dalam kinerjanya, dengan beberapa kali injakan pada pedal akan 
mampu menghasilkan moment inertia yang sangat besar pada free wheel–nya, sehingga 
kapasitas kerja mencapai diatas 100 kg/jam tergantung kepada kemampuan operator saat 
pengumpanan. 
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Gambar 10. Sketsa pedal thresher tipe Stationary

 
 
 
 
 
 
 
 
   

 
 
       
 
 
 
 
 
 Gambar 11 . Sketsa pedal thresher tipe Gear 
 
 
b.  Pedal Thresher Lipat 
  Pedal Thresher Lipat mempunyai prinsip kerja yang sama dengan pedal thresher 
stationary, berbeda hanya pada komponen kerangka yang dapat dilipat sehingga mudah 
dibawa ke tengah  sawah (Gambar 12.). Pedal thresher lipat ini diciptakan pada tahun 1984, 
dimaksudkan untuk mengatasi besarnya susut tercecer akibat perontokan padi 
menggunakan cara Gebot, kemampuan kerjanya dapat mencapai antara 90 sampai 120 
kg/jam hanya dengan satu orang operator. 
 

SPESIFIKASI 
1. Tipe  : Manual (Lipat) 
2. Kapasitas Kerja  : 90 – 120 kg/jam 
3. Demensi  
Panjang = 1009 mm 
Lebar = 112 mm 
Tinggi = 146 mm 
Diameter drum = 350 mm 
4. Gigi Perontok = Sirip Kawat bentuk kerucut 
5. Bobot   : 10 kg 
6. Tenaga penggerak : Pedal 
7. Operator : 1 orang 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 12. Pedal thresher lipat  
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  Bentuknya sederhana, bahan terdiri dari pipa, kayu, kawat, dan plastik tenda, dan 
dapat bebas difabrikasi menggunakan bahan bekas atau bahan baru, dengan memanfaatkan 
gir roda belakang speda beserta rantainya yang bersifat “Free Wheel”, sekali pedal ditekan, 
drum perontok akan terus berputar karena dilengkapi dengan pemberat “eksentrik”.   
Mekanisme kerangkanya mirip dengan kursi lipat, sedangkan mekanisme pedalnya mirip 
dengan pedal pada mesin jahit (tipe kaki menggunakan pegas ban karet bekas). Cara 
pembuatannya adalah sebagai berikut : 
 
c.   Disain dan Pabrikasi THRESHER Lipat 
Bagian utama thresher padi pedal model lipat terdiri dari :  

1. Rangka utama, terdiri dari dua rakitan kerangka membentuk huruf ”U”, terbuat dari 
bahan konstruksi pipa besi yang dikaitkan pada posisi tertentu sebagai titik putar 
antara kedua rakitan kerangka tersebut (Gambar 13). 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 13. Kerangka (frame) pedal thresher lipat 

2. Silinder perontok, terbuat dari bahan papan kayu (berbentuk lingkaran diameter 40 cm) 
di sisi kiri dan kanan serta kisi-kisi kayu tebal 30 mm lebar 50 mm sebagai tempat 
kedudukan gigi perontok berbahan besi beton atau kawat diameter 5 mm berbentuk 
huruf ”V” terbalik (Gambar 14 dan 15). 

 

 

 

                            Gambar 14. Gigi-gigi pada drum perontok 
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                Gambar 15.  Sketsa Komponen Silinder dan Gigi Perontok  
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                                 Gambar 16. Sketsa Komponen Poros Drum Perontok 

3. Sistim penyalur daya putaran, yang terdiri dari as bagian belakang roda sepeda lengkap 
dengan gir (free-wheel sprocket).  As dipotong pada bagian tengah dan as dalam 
disambung dengan besi beton Ø 10 mm sepanjang lebar silinder perontok, sedangkan 
potongan as bagian luar yang tanpa gir dipasang pada titik pusat bagian luar papan 
silinder perontok sebelah kiri dan potongan as bagian luar yang dilengkapi dengan gir 
dipasangkan di sebelah kanan (Gambar 16). 

4. Tuas pedal, terbuat dari pipa besi dilengkapi dengan papan pedal di salah satu ujung 
pipa dan ujung pipa yang lain dikaitkan pada salah satu ujung rantai sepeda yang 
dilingkarkan pada bagian atas gir, sedangkan ujung rantai yang lain disambung 
dengan karet bekas ban dalam sepeda yang selanjutnya bagian ujung lain dari karet 
ban diikatkan pada kerangka di dekat papan pedal.  

5. Papan penyalur gabah, terbuat dari kayu lapis tebal 9 mm dengan kerangka terbuat dari 
besi beton Ø 8 mm dan papan ini juga berfungsi sebagai penahan kedua kerangka 
utama pada saat alat dibuka atau diberdirikan (Gambar 17). 

 

 

 

 

         Gambar 17.  Perakitan pedal thresher lipat 
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6. Penutup dan meja/tatakan, bisa dilepas dari rangka utama dan dilipat seperti kipas atau 
seperti kanvas penutup atas pada kendaraan becak.  Penutup terbuat dari bahan 
lembaran plastik yang dijahitkan pada bilah bilah plat strip (Gambar 19). 

7. Roda (Gambar 20), dapat dipasang atau dilepas dari rangka utama terbuat dari kayu 
silinder Ø 120 mm panjang 200 mm dengan as dari besi beton yang dikaitkan ke 
garpu dan rangka pipa besi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         Gambar 18. Sketsa pedal thresher lipat 
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          Gambar 19. Sketsa pedal thresher lipat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 20. Konstruksi roda thresher lipat 
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d.  Pedal Thresher tipe Raspbar. 
 Bentuk dan konstruksinya mirip dengan Pedal Thresher Lipat, hanya berbeda di bagian 
gigi drum perontoknya (tipe Raspbar) dan tenaga penggeraknya yaitu enjin bensin 2HP 
(Gambar 21).    
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

Gambar 21  Pedal thresher tipe Stripping Rasp Bar 

Konsep perancangan yang dipakai adalah konsep perancangan Pedal Thresher lipat, dengan 
menggunakan enjin penggerak motor bensin 41cc, 7000 rpm dan drum perontok tipe 
raspbar menggunakan karet ban bekas (Gambar 22). 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 Gambar 22. Konstruksi gigi Stripping Raspbar  
 
  Mahalnya harga mesin perontok yang beredar di pasaraan saat ini pada umumnya 
dipengaruhi oleh mahalnya harga enjin penggerak, tujuan rancang bangun perekayasaan 
mesin perontok padi Hold On type Stripping Raspbar agar memenuhi kriteria : (a) 
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Konstruksi sederhana, (b) Bahan tersedia di pasaran lokal, (c) Mudah dioperasikan, dan (d) 
Harga terjangkau oleh petani terutama petani klas menengah kebawah dan mampu untuk 
merontok padi varietas ulet dan tidak menutup kemungkinan untuk mampu merontok 
tanaman biji-bijian lembut semacam shorgum, gandum, dan jewawut. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

Gambar 23  : Spesifikasi thresher tipe Stripping Raspbar 

3.3   Thresher dengan tipe drum (silinder) tertutup  
  Dirancang dengan kunstruksi yang sederhana dan terbuat dari bahan logam besi  
yang ringan sehingga mudah dijinjing ke tengah lapangan oleh dua orang. Pada umumnya 
menggunakan sumber tenaga penggerak enjin bensin 5 HP.   Thresher jenis ini hanya cocok 
untuk merontok padi (Gambar 24). Konstruksi Drum (silinder) tipe tertutup (Gambar 25) 
dimaksudkan agar dalam pengoperasiannya apabila jerami dipotong pendek, maka cara 
pengumpanannya boleh secara “masuk penuh” (Throw in), sedangkan apabila jerami 
dipotong panjang perontokan dilakukan secara “ditahan” (Hold on) yakni jerami tetap 
dipegang tangan saat perontokan, sehingga jerami sisa menjadi utuh dan dapat disusun 
secara rapi untuk dimanfaatkan untuk keperluan lain.  Kapasitas kerja thresher ini 500 kg 
per jam dan dioperasikan oleh 2 sampai 3 operator.   Kualitas hasil perontokkannya masih 
sangat kotor sehingga perlu dibersihkan lebih lanjut. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

               Gambar .24 Thresher dengan tipe drum tertutup 
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 Desain Orisinil Thresher jenis ini dikeluarkan oleh IRRI, dengan nama Thresher TH 6, 
pengrajin lokal di Indonesia melakukan banyak modifikasi terhadap Thresher TH 6 ini, 
antara lain dengan menambahkan roda di sisi kiri dan kanan mesin untuk memudahkan saat 
dibawa kelapangan sehingga hanya membutuhkan satu orang operator saja.   Kelebihan 
mesin Thresher tipe drum tertutup ini adalah pada hasil samping berupa jerami yang utuh 
(metode panen potong panjang), sedangkan kekuranngannya adalah : kapasitas kerja 
rendah, hasilnya kinerja perontokkan masih kotor. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
             

Gambar 25. Sketsa konstruksi thresher tipe drum tertutup 

Spesifikasi thresher tipe drum tertutup 
1. Tenaga penggerak    :    Enjin bensin 5 HP 
2. Bobot keseluruhan   :    105 kg 
3. Panjang X Lebar X Tinggi  :    950 X 760 X 1380 
4. Kapasitas kerja   :    500 kg per jam. 
5. Kecepatan putar silinder  :    600 sampai 630 rpm 
6. Kebutuhan tenaga   :    2 sampai 3 orang 
7. Kebutuhan bahan bakar  :    1 liter per jam 

 
3.4   Thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka  
  Merupakan pengembangan modifikasi dari thresher tipe drum tertutup Thresher 
IRRI-TH6 sehingga mampu dipakai untuk merontok komoditas padi dan kedelai, dan telah 
dilengkapi dengan pengayak sehingga biji-bijian yang dihasilkan relatif bersih (Gambar 26 
dan 27). Dikenal dengan nama IRRI-TH 7.   Kapasitas kerja thresher jenis ini 500 kg per 
jam, hampir sama dengan thresher tipe drum tertutup akan tetapi kualitas hasilnya lebih 
bersih. 
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 Gambar 26. Konstruksi thresher tipe drum terbuka 
 
Spesifikasi thresher tipe drum terbuka: 

1. Tenaga penggerak    :    enjin diesel atau bensin 7 HP s/d 7,5 HP 
2. Bobot keseluruhan   :    190 kg 
3. Panjang X Lebar X Tinggi     :    1190 X 1320 X 1500 
4. Kapasitas kerja    :    500 kg per jam. 
5. Kecepatan putar silinder   :    600 sampai 650 rpm 
6. Kebutuhan tenaga   :    3 sampai 4 orang 
7. Kebutuhan bahan bakar   :    1,3 liter per jam 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 27. Sketsa thresher tipe drum terbuka  
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  Pada umumnya sumber tenaga penggerak yang dipergunakan adalah enjin diesel 
atau enjin bensin 7 HP. Bobot total keseluruhan hampir dua kali lipat dibanding dengan 
thresher dengan tipe drum tertutup (IRRI-TH6), karena dilengkapi dengan unit pembersih 
gabah. 
3.5   Thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka yang telah dimodifikasi 
  Jenis ini merupakan hasil modifikasi dengan menyempurnakan bagian-bagian 
komponen yang dianggap sebagai kelemahan yang terdapat pada thresher tipe drum 
terbuka.  Materi  modifikasi meliputi: 

a. Penambahan roda transportasi 
b. Peningkatan kapasitas kerja dan effisiensi kerja 
c. Perubahan dan penyederhanaan mekanisme gerak pengayak 
d. Perampingan konstruksi sehingga “mudah dipindahkan” 

  Jenis tipe thresher seperti inilah yang selanjutnya berkembang dan beredar di pasar 
Indonesia dengan modifikasi yang berbeda-beda tergantung kepada merk dan model yang 
dikembangkan oleh masing-masing fabrikan (Gambar 28).   Thresher tipe ini akan mampu 
dipakai untuk merontok tongkolan jagung, baik yang berkelobot ataupun tidak berkelobot, 
dengan sedikit modifikasi berupa : (1) menambahkan plat penyekat yang berlobang 
dibagian sebelah atasnya (selebar tongkol jagung) diantara ruang di drum perontok dan 
ruang pelempar jerami ; (2) mengganti gigi perontok dengan diameter gigi yang lebih besar 
(12 mm) dan memperlebar jarak antar gigi ; dan (3) mengganti dua puli sumber pemutar 
perputaran drum hingga mencapai rpm tertentu (600 s/d 700 rpm). 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 28. Sketsa thresher modifikasi tipe drum terbuka  
 
Spesifikasi thresher modifikasi tipe drum terbuka: 

1. Tenaga penggerak    :    enjin diesel atau bensin 5,5 HP s/d 6 HP 
2. Bobot keseluruhan   :    110 kg 
3. Panjang X Lebar X Tinggi   :    1325 X 965 X 1213 
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4. Kapasitas kerja   :    500 hingga 600 kg per jam Padi 
                 350 hingga 450 kg per jam Kedele 
                 700 hingga 1000 kg per jam Jagung 

5. Kecepatan putar silinder  :    untuk padi 600 rpm 
                 untuk kedelai 600 – 650 rpm 
                 untuk jagung 650 – 700 rpm 

6. Kebutuhan tenaga   :    3 sampai 4 orang 
7. Kebutuhan bahan bakar  :    0,9 liter per jam bensin 

       :    1,0 liter per jam solar 
 
 
3.6  Thresher bergerak (mobil) tipe aksial 
  Thresher tipe aksial ini (Gambar 29 dan 30) mempunyai kapasitas kerja sangat 
besar 800 sampai 1000 kg per jam dengan bobot keseluruhan mesin 465 kg.  Keunggulan 
thresher ini antara lain: (a) Sangat mobil, dapat ditarik oleh, traktor, truk atau hewan; (b) 
Mempunyai kapasitas kerja yang cukup besar hingga 1 ton per jam; (c) Sumber daya gerak 
enjin 10 HP; (d)  Kebutuhan tenaga operator 3 sampai 4 orang untuk: mengumpan, 
merontok, dan pengepakan; (e) Mudah dioperasikan; (f) Hasil perontokan sudah bersih; dan 
(g) Susut tercecer sedikit.   Desain orisinilnya oleh IRRI dan dinamakan TH 8. 
  Mekanisme kerja perontokan semakin sempurna dengan mengubah proses gerak 
bahan yang dirontok dapat mengalir secara aksial akibat hembusan angin saat drum 
(silinder) perontok berputar, sehingga tidak terjadi “over loaded” atau aliran balik bahan 
yang dirontok. Mengikuti metode panen potong panjang dan sistem perontokan Throw In, 
seluruh malai padi (potong panjang) langsung diumpankan masuk ke mesin Thresher.   Hal 
tersebut dimungkinkan karena ukuran dan panjang drum (silinder) perontok cukup lebar 
dan besar, relatif terhadap bahan jerami yang akan dirontok. Dua buah pengayak yang 
bergerak berlawanan arah dan dibantu dengan kipas hembus (satu poros , sayap kembar)  
dibagian sisi-sisinya, akan menghasilkan biji-bijian yang cukup bersih yang langsung dapat 
dimasukkan kedalam karung melalui pintu pengeluaran (poros berulir). 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 29. Thresher bergerak (mobil) tipe Aksial  
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Gambar 30. Sketsa thresher bergerak (mobil) tipe Aksial  
 
 Bagaimanapun juga besar nilai kapasitas kerja akan sangat tergantung dengan 
kecepatan (kontinyuitas) pengumpanan bahan oleh operator. Sehingga sebelum 
mengoperasikan mesin thresher jenis ini, bahan harus sudah siap disusun/ditumpuk 
sedemikan rupa hingga kontinyuitas perontokan tidak akan terganggu. Hal ini tidak 
merupakan kesulitan karena thresher jenis ini sangat mobil dan mudah mendatangi 
tumpukan bahan yang menunggu untuk dirontok dipinggir lahan. 
 
Spesifikasi thresher bergerak (mobi)l Tipe Aksial: 
1.   Tenaga penggerak   :    Enjin diesel 10 HP 
2.   Bobot keseluruhan  :    465 kg.  
3.   Panjang X Lebar X Tinggi :    1900 X 1500 X 1780. 
4.   Kapasitas kerja  :    800 hingga 1000 kg per jam. 
5.   Kecepatan putar      :    Silinder  600 rpm 
      Kipas  800 rpm 
           Poros berulir 700 rpm 
6.   Stroke gerak pengayak  :    3,2 cm 
7.   Kebutuhan tenaga  :    3 sampai 4 orang 
8.   Kebutuhan bahan bakar :    1,0 – 1,4 liter per jam solar  
   
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian thresher mobil tipe aksial ini adalah :  

(1) Diperlukan perhatian yang serius saat menarik / menggandeng thresher aksial ini 
menuju lapangan karena bobot dan volumenya yang cukup besar. 

(2) Masih diperlukan lembaran kanvas, platik atau terpal untuk mengurangi susut 
tercecer akibat pemindahan tumpukan bahan ke meja pengumpan 
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(3) Perhatikan arah angin saat merontok agar operator terhindar dari arah balik debu 
halus hasil perontokan yang dapat menerpa wajahnya. 

(4) Posisi mesin harus benar-benar datar, agar bijian tidak hanya mengumpul di sisi 
pinggir pengayak sehingga proses pengayakan tidak berjalan sempurna. 

(5) Getaran mesin akan berakibat posisi mesin dapat bergeser, ganjal roda saat 
merontok dan gunakan balok kayu, atau material keras untuk alas penopangnya. 

 
3.7   Thresher modifikasi untuk varietas padi ulet 
  Padi VUTB (Varietas Unggul Temuan Baru) hasil riset Badan Lilbang Pertanian, 
misalnya varietas padi Fatmawati merupakan varietas padi ulet dan apabila ditanam melalui 
pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) akan mampu menghasilkan gabah 7,9-
10,6 ton/ha dengan jumlah anakan mencapai 8-12 batang per rumpun atau dengan kata lain 
produksi VUTB Fatmawati rata-rata adalah 8,9 ton/ha. Sifat unggul VUTB Fatmawati 
antara lain: (a) mempunyai malai yang kuat; (b) produksi 10-15 % lebih tinggi daripada 
varietas unggul sebelumnya, dan (c) susut tercecer rendah karena sulit rontok. 
  Merontok dengan menggunakan Gebot (manual) untuk VUTB Fatmawati harus 
dilakukan berulang-ulang sehingga cukup melelahkan, sehingga merupakan salah satu 
penyebab mengapa banyak petani yang kurang berminat untuk menanam padi jenis varietas 
ini, demikian pula merontok padi VUTB Fatmawati menggunakan mesin Thresher akan 
mengalami penurunan Threshing rate dibanding merontok padi varietas non ulet, sehingga 
kinerja mesin Thresher akan menurun kurang dari 600 kg per jam. Menyadari akan hal 
tersebut di atas, Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBP Mektan) pada awal 
tahun 2004 telah melakukan penelitian antara lain: (a) Modifikasi Thresher untuk merontok 
padi varietas Ulet VUTB Fatmawati dan (b) Pengukuran gaya tarik pelepasan butir gabah. 
  Kinerja mesin perontok padi (kapasitas dan efisiensi kerja) tidak hanya tergantung 
pada mekanisme dan kondisi pengoperasian serta dari konstruksi komponen-komponen 
penyusunnya seperti unit drum thresher, ayakan, tetapi juga pada kondisi fisik padi yang 
dipanen. Salah satu sifat fisik yang memegang peran penting tersebut adalah Shattering 
habit (sifat ulet padi). 
  Untuk mengetahui shattering habit dilakukan dengan menggunakan alat pengukur 
Model TR-II (Gambar 31), dengan prinsip mengukur gaya yang dibutuhkan (Newton) 
untuk melepaskan satu butir padi dari malai (pengukuran statis).   Penelitian pengukuran 
shattering habit dilakukan pada dua jenis varietas yaitu Fatmawati dan Ciherang. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa secara kuantitatif padi varietas Fatmawati mempunyai 
gaya tarik pelepasan butir lebih tinggi (0,076 s/d 0,097 Newton) dibandingkan pada padi 
varietas Ciherang ( 0,012 s/d 0,051 Newton). 
 Proses modifikasi thresher didasarkan pada 2 faktor dominan yaitu serut (stripping) 
atau faktor pukulan (hammer). Untuk memodifikasi perontokan padi VUTB Fatmawati 
lebih didasarkan pada faktor serut (stripping) sehingga modifikasi yang dilakukan untuk 
meningkatkan proses serutan, dengan cara lebih merapatkan jarak antara gigi perontokan 
dari 8 cm menjadi 6 cm. 

Modifikasi dapat dilakukan untuk mesin thresher yang telah beredar di pasaran, 
dilakukan dengan maksud, mesin-mesin thresher yang sudah terlanjur beredar/dibeli oleh 
masyarakat agar dapat pula dipakai untuk merontok padi varietas ulet semacam VUTB 
Fatmawati, sehingga tidak perlu membeli jenis thresher khusus. Bagian terpenting yg 
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dimodifikasi adalah: Jarak antar Gigi yang semula 8 cm dimodifikasi menjadi 6 cm, dengan 
cara membuat lagi yang baru sebanyak 8 buah plat strip tempat dudukan gigi-gigi perontok 
di drum (plat strip tersebut diberi lobang/di-bor dengan jarak antar lobang 6 cm) dan di las 
disisi dekat plat strip dudukan gigi-gigi perontok yang lama, gigi yg lama dipindahkan ke 
lobang yang baru. Tentu saja akan dibutuhkan tambahan gigi perontok lagi, karena jumlah 
gigi perontok yang lama belum mencukupi (Gambar 32 ). 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 31.  Instrumen Shattering Habit  Model TR-II  
 
 Apabila pada thresher modifikasi dipakai enjin bensin 7 HP (putaran rendah), dan 
bagian penutupnya ditambahkan satu sirip lovre (ulir pemutar jerami), maka mampu 
dipakai untuk merontok padi varietas non ulet potong panjang dengan (75 cm) cara Throw 
In, yaitu seluruh malai padi langsung diumpankan ke pintu pemasukan thresher tanpa 
menimbulkan overloading ataupun angka susut tercecer yang besar. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 32 : Modifikasi drum perontok untuk padi varietas ulet 
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  Akan tetapi kinerjanya menurun dan kapasitas kerjanya menjadi sekitar 500 kg/jam. 
Thresher modifikasi ini biasanya dipakai dengan kombinasi mesin potong padi mower. 
 
3.8   BEBERAPA  KIAT PENGOPERASIAN MESIN PERONTOK PADI 
  Mesin perontok padi dirancang untuk mampu memperbesar kapasitas kerja dan 
meningkatkan effisiensi kerja sehingga akan diperoleh mutu hasil yang baik dan susut 
tercecer yang kecil.   Beberapa kiat pengoperasian mesin perontok padi yang akan 
diuraikan dibawah ini dimaksudkan untuk tujuan dari hasil perancangan mesin perontok 
tersebut.   Sebagaian besar kiat-kiat ini berlaku terutama untuk jenis tresher padi 
berkapasitas 500 s/d 600 kg/jam dan biasanya menggunakan tenaga enjin 5 s/d 6 HP yang 
umum dipakai di tingkat petani di Indonesia. 
 
3.8.1   Drum Tertutup vs Drum Terbuka : 
 Tipe Drum Tertutup dirancang untuk merontok padi secara “Hold On” yaitu pada saat 
panen, tegakan jerami padi dipotong bawah (± 75 cm) dan dirontok dengan cara dipegang 
oleh tangan (Hold On) dengan maksud diperoleh jerami utuh agar jerami tersebut dapat 
dimanfaatkan secara khusus (Gambar 33a).  Tipe Drum Terbuka dirancang untuk merontok 
padi secara “Throw In” yaitu saat panen tegakan jerami dipotong atas (± 30 cm) dan 
dirontok dengan cara seluruh potongan atas jerami tersebut langsung dimasukkkan kedalam 
mesin perontok dan dilepas masuk tanpa dipegang oleh tangan (33b). 
 Perbedaan fisik yang dapat dilihat pada Thresher dengan tipe drum tertutup adalah 
pada komponen pintu pengumpanan yang lebar selebar keseluruh deretan gigi perontok 
pada drum perontok, sedangkan pada tipe drum terbuka, pintu pemasukan sempit, kurang 
lebih ½ sampai 1/3 dari tipe drum tertutup. 
 

 

 

            

 

 

 

                       Gambar 33. Foto Drum Tertutup vs Drum Terbuka 

 
3.8.2   Clearance gigi perontok 
 Yang dimaksud dengan “Clearance gigi perontok” adalah jarak (terdekat) antar ujung 
gigi perontok terhadap concave perontok (saringan dibawah gigi perontok) lihat Gambar 
34.   Jarak ini tidak boleh lebih atau kurang dari satu inchi atau 2,45 cm.   Apabila jarak 
Clearance ini lebih besar dari satu inchi proses perontokan tidak sempurna, sedang apabila 
kurang dari satu inchi banyak butir gabah yang retak.  
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Gambar 34 Sketsa Clearence Gigi Perontok    Gambar 35  Foto Jarak antar gigi perontok 
 
Pengaturan jarak Clearance ini dimungkinkan karena leher gigi perontok pada umumnya 
dibuat ber-ulir (terdiri atas mur dan baut) yang dapat di-stel panjang pendeknya terhadap 
dudukan gigi perontoknya (Gambar 36). 
 
3.8.3   Merontok Padi Varietas Ulet 
 Untuk dapat mampu merontok padi varietas Ulet (VUTB Fatmawati, varietas Legowo, 
dsb), Thresher (mesin perontok) harus di modifikasi di bagian “jarak antar gigi perontok” 
yang semula berjarak 8 cm menjadi berjarak 6 cm seperti yang terlihat pada Gambar 35, 
yakni dengan menambahkan plat strip (dudukan gigi perontok) yang berlobang lebih rapat 
(jarak antar lobang 6 cm) dan memindahkan gigi-gigi perontok ke dalam lobang tersebut, 
untuk merontok kembali padi varietas non-ulet, kembalikan gigi-gigi perontok tersebut ke 
posisi semula. 
 
3.8.4   Tingkat ke-ausan gigi perontok 
 Bagian mesin perontok yang cepat aus adalah pada bagian gigi perontok, lakukan 
proses “pengerasan-logam” terhadap gigi-gigi perontok ini, ada berbagai macam cara 
“pengerasan-logam” yang paling sederhana adalah memberikan tambahan logam 
menggunakan kawat “Las Listrik” di separuh tubuh masing-masing gigi perontok yaitu 
separuh tubuh yang menghadap arah putaran atau dengan kata lain di permukaan gigi 
perontok yang bersentuhan langsung dengan jerami (Gambar 36). 
 

3.8.5   Ban Kempes 
 
 Ban kempes selalu terjadi pada saat mesin perontok (terutama yang menggunakan roda 
ban pneumatic) disimpan terlalu lama menunggu saat panen tiba, begitu saat panen tiba, 
roda ban harus dipompa (diisi angin) terlebih dahulu, hal ini disebabkan beban yang terlalu 
berat di bagian roda selama mesin perontok disimpan (Gambar 37).   Hindari ban kempes 
dengan cara memberi balok penopang sedemikian rupa, sehingga roda mesin perontok pada 
posisi menggantung saat disimpan lama. 
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  Gambar 36 Sketsa Pengerasan gigi perontok Gambar 37  Foto Roda Ban Pneumatik 

 
3.8.6   Umur Teknis Mesin 
 
 Mesin perontok padi yang memiliki umur teknis panjang (lama) terbuat dari bahan 
konstruksi yang berkualitas dan tingkat presisi yang tinggi serta difabrikasi secara teliti dan 
cermat.   Dari segi kualitas komponen logam bahan konstruksi yang difabrikasi, secara 
mudah dapat dicirikan melalui bobot mesin perontok padi.   Apabila bobot mesin perontok 
tanpa enjin mencapai lebih dari 100 kg (satu kuintal) berarti logam bahan konstruksinya 
berkualitas dan dijamin umur teknis mesin akan panjang (lama). 
 
3.8.7    Keselamatan kerja 
1. Jalankan mesin hanya bila operator benar-benar telah memahami cara       

pengoperasiannya.. Sebelum menjalankan mesin, yakinkan bahwa lingkungan sekitar 
mesin aman dan ingat bahwa gas yang keluar dari knalpot enjin di ruangan yang 
tertutup sangat berbahaya. 

2. Jaga bagian tubuh (tangan, lengan, rambut dan kaki) dari sentuhan komponen mesin 
yang berputar. Kenakan pakaian yang tidak longgar supaya tidak tersangkut bagian 
mesin yang berputar.   Gunakan masker penutup lubang hidung agar terhindar dari debu 
yang ditimbulkan sewaktu proses perontokan berlangsung. Dan rambut yang panjang 
sebaiknya diikat supaya tidak terjepit oleh bagian mesin yang berputar. 

3. Jangan bekerja dengan mesin pada kondisi yang buruk (mur, baut kendor, dll).   Tangki 
bahan bakar diisi secukupnya, jangan sampai melimpah, dan jangan mengisi bahan 
bakar, sewaktu dalam keadaan mesin/enjin hidup, (atau memakai pemantik api, 
merokok, dsb.). 

4. Apabila digunakan enjin diesel dengan pendingin air, usahakan uap air pada tangki 
pendingin tidak berpengaruh terhadap bahan yang akan/sedang dirontok.    

5. Sediakan selalu kotak perlengkapan PPPK (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan). 
 
3.8.8    Persiapan Operasional 

A. Bukalah penutup mesin dan periksalah : drum, semua gigi perontok, konkaf, 
bersihkan bagian dalam mesin dari kotoran dan benda asing  yang sekiranya akan 
mengganggu dan merusak mesin dan juga berbahaya bagi operator.   Putarlah drum 
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perontok dengan tangan sehingga yakin tidak ada yang lepas atau 
bersentuhan/bergesekan. 

B. Periksalah ketegangan dan garis lini sabuk puli, bila sabuk tidak dalam satu garis 
lini dan ketegangan tidak tepat maka sabuk puli akan cepat rusak sebelum 
waktunya.   Untuk permukaan puli yang kasar sebaiknya diamplas dan bila puli 
retak, sebaiknya segera diganti. 

C. Lumasilah semua bantalan dengan minyak pelumas atau pasta pelumas, Periksa 
juga secara menyeluruh terhadap kemungkinan adanya mur, baut yang kendor. 
Periksalah enjin apakah sudah cukup oli dan bahan bakarnya . 

 
3.8.9     Kecepatan Putar Drum thresher 
 Untuk dapat beroperasi secara sempurna, kecepatan putar drum perontok dituntut  
antara 550 s/d 600 rpm, diukur menggunakan instrumen Tachometer, apabila tidak tersedia 
instrumen lakukan langkah berikut ini : 
1. Setelah semuanya siap, start enjin/motor, biarkan sebentar tanpa muatan. Periksalah 

posisi unit keseluruhan mesin, jangan sampai bergerak/bergeser akibat getaran, atau 
berpindah tempat.   Yakinkan kembali bahwa semua proses berjalan normal. 

2. Masukkan sedikit bahan untuk memeriksa kemampuan operasionalnya, tambah 
kecepatan putar (rpm) drum perontok apabila ternyata masih ada padi yang belum 
terontok, atau kurangi kecepatan putar drum apabila ada gabah yang ikut terlempar 
keluar di pintu pelempar jerami, bila perlu lakukan langkah ini berulangkali sampai 
kecepatan putar drum menjadi optimum (berkisar antara 550 s/d 600 rpm) 

3. Setelah kemampuan mesin optimum dan siap dioperasikan penuh, masukkan bahan 
yang akan dirontok ke pintu pemasukkan secara teratur sebanyak mungkin tanpa 
menimbulkan overloading.   Tumpuk-lah bahan di meja pemasukan seefektif mungkin   
Satu sampai dua orang pembantu operator diperlukan untuk melayani proses ini agar 
kapasitas kerja dan effisiensi kerja  mesin perontok dapat mencapai nilai maksimum. 

4. Kurangi pemasukkan bahan bila terasa akan terjadi overloading, terutama untuk bahan 
yang masih belum kering.   Apabila mesin macet/slip karena overloading, matikan 
enjin/motor, bukalah tutup mesin dan bersihkan bagian dalamnya. 

5. Apabila dirasa posisi meja pengumpan terlalu tinggi,  pergunakan alat bantu meja atau 
kursi untuk tempat berdiri operator pengumpan, atau rendahkan posisi dudukan mesin 
perontok. 

6. Untuk mencegah jangan sampai ada benda asing (batu, kayu, logam, mur, baut, kawat, 
dsb) yang dapat terikut masuk kedalam mesin, dianjurkan agar seluruh bahan yang akan 
dirontok, ditumpuk didekat samping mesin, dan sudah aman dari kontaminasi benda 
asing. 

7. Kotoran berbentuk jerami yang keluar dari pintu pelempar jerami atau kipas 
penghembus harus segera dijauhkan dari mesin dan enjin, agar tidak menyumbat 
saringan udara pada enjin atau tercampur dengan bijian bersih hasil perontokan. 

 
3.8.10    Susut Tercecer 
1. Taruhlah mesin di tempat yang rata, dekat dengan tumpukan hasil yang akan dirontok, 

bila perlu taruhlah alas/lembaran kanvas/plastik atau semacamnya (bersih & tidak 
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beraroma) dibawah mesin, untuk mengurangi susut karena tercecer. Semakin luas alas 
plastik yang dibentangkan akan semakin mengurangi susut tercecer. 

2. Posisikan mesin menghadap dinding, atau buatlah dinding buatan berupa lembaran 
plastik didepan mesin sedemikan rupa sehingga butiran bijian yang terlempar dapat 
kembali terkumpul di bagian kanvas alas plastik 

3. Perhatikan arah angin saat merontok agar operator terhindar dari arah balik dari debu 
halus hasil perontokan yang dapat menerpa wajah operator dan agar kotoran dapat 
keluar searah dengan arah angin. 

 
 

4.   MESIN PEMANEN SEKALIGUS PERONTOK PADI 
  Selain mesin panen dan mesin perontok seperti diuraikan di atas, dikenal mesin 
yang dapat melakukan dua kegiatan tersebut (panen dan perontokan) sekaligus, yaitu mesin 
panen padi tipe sisir Stripper dan mesin Combine Harvester. 
 
4.1   Mesin STRIPPER IRRI SG 800 

Pada tahun 1993 proyek GTZ-IRRI di Los Banos, Pilipina menawarkan jenis 
Teknologi Pasca Panen Padi berupa dua macam prototipe mesin pemanen padi tipe sisir 
yang selanjutnya akan disebut sebagai mesin penyisir padi atau Stripper, yaitu IRRI 
Stripper Thresher (ST 600) dan IRRI Stripper Gatherer (SG 800) untuk diujicoba di 
berbagai negara di ASEAN termasuk Indonesia. 

   Uji coba ST 600 dan SG 800 berlangsung dari tahun 1993 s/d 1996 melalui 
proyek kerjasama Mekanisasi FATETA-IPB, BALITPA Sukamandi, Proyek Pasang Surut 
ISDP dan BBP Alsintan (sekarang BBP Mektan), dengan dana dari Jerman GTZ dan 
Proyek IRRI. Salah satu fabrikan lokal yang telah mendapat pembinaan dan bimbingan 
dalam pembuatan serta mampu membuat prototipe SG 800  adalah PT. Adi Setia Utama 
Jaya di Surabaya (Gambar 38), yang juga merupakan fabrikan pembuat mesin Reaper padi 
dan Perontok padi. Di kemudian hari (2007) fabrikan ini juga melakukan modifikasi 
terhadap Stripper IRRI ST 600 dan yang selanjutnya disebut dengan Stripper Gunung Biru. 
 Mekanisme Kerja Mesin Penyisir Padi (Stripper Harvester type Gatherer) adalah 
melakukan panen padi dengan cara menyisir tegakan tanaman padi yang siap panen, 
mengambil butiran padi dari malainya dan meninggalkan tegakan jerami di lapangan.   
Dibelakang komponen drum rotor penyisir padi yang berputar searah jarum jam (850 rpm), 
terdapat boks penampung hasil (container) yang mudah dilepas dan atau dibongkar muat 
(dengan cara menarik kebelakang atau mendorong kedepan) mirip bentuk laci (Gambar 39) 
 Mesin ini sangat potensial dalam penghematan tenaga kerja untuk panen dan dapat 
dioperasikan di lahan sempit, dimana mesin modern seperti “Combine Harvester” tidak 
mampu beroperasi. 

Namun kendala yang dihadapi saat pengoperasian SG 800 adalah ketidak mampuan 
beroperasi di lahan yang berlumpur dalam atau berair melimpah. Di lahan sawah pasang 
surut yang berlumpur dangkal dengan genangan air kurang dari 5 cm, mesin SG 800 ini 
masih mampu beroperasi secara lancar.    
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Gambar 38  Stripper Harvester IRRI-SG 800 fabrikasi pengrajin lokal  
    
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tado et al. (2000) menunjukkan bahwa kinerja 
optimum ”Stripper Harvester” desain IRRI dapat dicapai apabila memenuhi syarat-sayarat: 
Maksimum Kecepatan maju: 6 km/jam; Kecepatan poros drum (rotor): 850 rpm, tinggi 
moncong mesin: 100 mm dibawah ujung malai tanaman padi, tinggi poros drum (rotor): 
150 mm dibawah ujung malai tanaman padi. 

Gambar 39. Mekanisme kerja mesin Stripper Gatherer Sg 800 
 

 Komponen mesin Stripper yang cepat aus adalah gigi karet penyisir yang 
berkorelasi terhadap besarnya susut hasil, dimana pada kecepatan putar drum rotor penyisir 
kurang dari 850 rpm, mesin stripper ini berpotensi menimbulkan susut panen diatas 1 %.    
 

Pada Tabel 5 dibawah disajikan kapasitas panen dan prosentase susut panen mesin 
Stripper IRRI-SG 800 dibandingkan dengan cara panen lainnya yang diteliti pada tahun 
1995.    
Tabel  5 : Kapasitas panen dan prosentase susut pada berbagai cara panen 

Sistem panen Kapasitas Susut 
Tercecer (%) 

Susut Mutu (%) 
Butir rusak Butir retak 

Sabit + Gebot 55 s/d 60 kg/jam/orang 8,1 s/d 9,4 0,7 s/d 2,3 1,6 s/d 5,4
Reaper + Thresher 0,261 ton/jam 6,1 s/d 6,7 1,2 s/d 1,9 2,0 s/d 4,0 
SG 800 + Thresher 0,229 s/d 0,343 ton/jam 2,0 s/d 2,5      0,8 2,2 s/d 3,9
   
 *) Sumber : Hadi.K. Purwadaria, Seminar Pengembangan Mesin Pemanen Padi tipe sisir,  
                     Bogor, 27 Nopember 1996 
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Kondisi saat pelaksanaan uji adalah: Varietas Padi: IR 64, Kadar air 23,5 s/d 24,1 
%, Panen Musim Kemarau, Produksi rata-rata 6,2 ton/ha, Kapasitas kerja lapang mesin SG 
800 7,2 jam/ha (termasuk pembersihan gabah menggunakan mesin Thresher) atau 4,2 
jam/ha (tanpa pembersihan). Dari tabel tersebut terlihat bahwa susut tercecer untuk SG 800 
masih lebih tinggi dari spesifikasi mesin karena disatukan dengan susut tercecer mesin 
perontok, tidak diperoleh penjelasan tentang penyebab losses diatas 1 % ini. 
 
 SPESIFIKASI STRIPPER IRRI-SG 800 

b. Nama Mesin    : IRRI – SG 800 
c. Tenaga    : 11 – 13  HP Engine Bensin (< 40 kg) 
d. Bobot    : 240 kg 
e. Demensi : 

• Panjang (rata-rata) : 2600 mm  
• Lebar   : 1900 mm  
• Tinggi   : 1300 mm 

f. Kapasitas Lapang   :  1 ha per hari 
g. Susut Panen   :  kurang dari 1 % untuk padi yg tdk rebah 
h. Kecepatan di lapangan  : 4,3 km/jam 
i. Kecepatan di Jalan  : 11 km/jam 
j. Kecepatan mundur   : 3,5 km/jam 
k. Jumlah operator   : 4 orang untuk panen dan overhaulling 

  4 orang untuk perontokan, pembersihan, dan   
Pemasukan gabah kedalam karung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 40. Spesifikasi Stripper IRRI-SG 800  
 
4.2   Mesin Stripper CHANDUE 

Sejak diperkenalkan oleh IRRI pada tahun 1993, mesin Stripper SG 800 sulit 
berkembang di Indonesia khususnya di pulau Jawa. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena jenis teknologi tersebut memang belum dikenal luas atau tidak cocok dengan 
kondisi petani di Indonesia. Akan tetapi pada tahun 2005, di Kabupaten Pinrang, Sulawesi 
Selatan, terdapat satu pengrajin kecil (bengkel USAHA PINRANG) yang mampu 
memodifikasi SG 800 dari Walking type menjadi Riding type dan sudah diproduksi puluhan 
unit yang tersebar di kabupaten Pinrang dan sekitarnya dengan nama mesin Stripper 
Chandue (Gambar 41). 

Studi kelayakan terhadap modifikasi mesin Stripper Chandoe, baik jenis ”Walking 
type” maupun yang ”Riding type” menunjukkan kemampuan kapasitas dan kualitas kerja 
yang tidak jauh berbeda dari disain awalnya (Stripper IRRI SG 800 Walking type), serta 
susut tercecer panen (losses) sebesar 2,9 %.  Kondisi sosial budaya petani di kabupaten 
Pinrang dan sekitarnya, sangat kondusif untuk berkembangnya mesin Stripper Chandue 
tersebut. Daerah Kabupaten Pinrang termasuk dalam kategori dimana teknologi alat dan 
mesin pertanian dengan motor penggerak dibawah 10 kW sampai dengan semi otomatis 
dapat diaplikasikan.  

Di empat Kabupaten sentra produksi padi Sulawesi Selatan (Soppeng, Pinrang , 
Sidrap, dan Wajo) kelangkaan tenaga kerja terjadi justru saat musim panen padi tiba.   
Kasus yang terjadi di Kabupaten Rappang (sebelah timur Kabupaten Pinrang) pada saat 
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penen padi tiba, tenaga kerja didatangkan dari Kabupaten lain oleh seorang pedagang 
pengumpul dengan menggunakan sarana transportasi kendaraan truck (adanya mobilisasi 
tenaga kerja dari daerah/kabupaten lain). Di Kabupaten Rappang, apabila penen padi 
dilakukan dengan menggunakan sabit dan mesin perontok Thresher, diperlukan tenaga 
kerja kurang lebih 10 sampai 15 orang per hektar dengan ongkos upah 1/8 (seperdelapan) 
dari hasil panen dalam jangka waktu yang cukup lama (lebih dari 4 hari). Sedangkan 
apabila panen padi dilaksanakan menggunakan mesin stripper Chandue hanya dalam 
jangka waktu sehari dengan upah 1/8 (seperdelapan) dari hasil panen. Menurut petani 
setempat, stripper Chandue sebenarnya mampu menggantikan tenaga kerja manusia 
sebanyak 60 orang dengan waktu 5 hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Susut tercecer panen padi menggunakan Stripper “Chandue” mencapai 2,9 % (tidak 
jauh beda dengan stripper SG 800), angka tersebut tidak dijadikan masalah bagi petani 
setempat dikarenakan sulitnya mencari tenaga kerja panen, serta resiko yang diakibatkan 
apabila padi tidak terpanen dan rontok di lahan atau dimakan burung yang berakibat angka 
susut akan menjadi lebih besar lagi.  Hasil panen harus dirontok dan dibersihkan lagi, 
karena masih sangat kotor dan banyak malai padi yang belum terontok. 

Gambar 41. Stripper Chandue 

SPESIFIKASI STRIPPER PADI MERK CHANDUE 
1. Nama Mesin   : Chandue DP 6000 
2. Tenaga    : 17 HP Engine Bensin 
3. Bobot    : 260 kg 
4. Demensi : 

• Panjang (rata-rata) : 2800 mm  
• Lebar   : 2000 mm  
• Tinggi   : 1500 mm 

 

5. Kapasitas Lapang   : 1 hektar per hari 
6. Kecepatan di lapangan  : 4,0 km/jam 
7. Kecepatan mundur   : 4,0 km/jam 
8. Kemampuan berputar   : 360 derajat 
9. Konsumsi bahan bakar  : 2,75 s/d 3 liter per jam 
10. Jumlah operator   : 4 orang 
11. Susut Tercecer  : 2,9 % 
12. Harga   : Rp. 30 juta,- (2004, Prangko Pinrang)            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 42.  Spesifikasi Stripper Chandue 
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4.3   Mesin Stripper GUNUNG BIRU 
Jenis teknologi/alsintan Panen Padi yang lain yaitu Stripper Gunung Biru, hasil 

modifikasi yang dilakukan oleh bengkel pengrajin alsintan PT Adi Setia Utama Jaya di 
Surabaya. Stripper Gunung Biru merupakan modifikasi dari IRRI Stripper ST 600 Walking 
Type. Output dari kinerja Stripper Gunung Biru berupa butiran Gabah yang telah bersih 
karena Stripper ini telah dilengkapi dengan mesin perontok.    

Uji kinerja terhadap stripper Gunung Biru menunjukkan hasil kinerja yang layak 
dan tidak ada beda signifikan dengan jenis teknologi alsintan stripper yang lain, petani akan 
mampu mengoperasikannya sendiri, karena konstruksinya sederhana dan mudah dipahami.  

Prinsip Kerja Striper Gunung Biru (Gambar 43), dibelakang komponen drum 
penyisir (850 rpm), dilengkapi dengan drum perontok dan conceyor,  padi hasil penyisiran 
langsung dirontok dan dilempar kearah bok penampung yang berada di samping kanan 
depan operator dalam keadaan gabah bersih, mesin dilengkapi dengan dua (2) bok 
penampung hasil, apabila bok penampung telah berisi 2/3 bagian segera diganti dengan bok 
yang kosong, diperlukan 3- 4 orang operator untuk melayani kinerja mesin ini. 

Dengan tenaga 13 HP Enjin bensin, konsumsi bahan bakar antara 2,5 liter per jam, 
dengan kapasitas kerja lapang 0,13 ha per jam atau 7,5 jam per hektar, losess yang 
ditimbulkan berkisar hampir 2 % (tergantung ketrampilan operator). Keunggulan yang lain 
dari mesin Stripper Gunung Biru ialah mampu beroperasi secara stationary bekerja dan 
berfungsi mirip dengan mesin perontok, diatas hamparan kanvas yang luas, mesin 
diposisikan sedemikan rupa sehingga moncong drum penyisir tengadah keatas dan di 
tempat mulut penyisir tersebut, jerami atau malai padi diumpankan untuk dirontok, 
kinerjanya tidak jauh berbeda dengan Thresher yaitu mampu merontok 500 s/d 600 kg 
gabah per jam tergantung kepada kecepatan pengumpanan.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 43. Uji kinerja Stripper Gunung Biru di Lapang  
 

Kinerja mesin dalam keadaan stationary seperti terlihat pada Gambar 44, dilakukan 
untuk mengatasi keterbatasan kondisi lahan yang berlumpur dalam atau lahan yang 
tergenang air (lahan rawa atau lebak) dimana mesin Stripper Gunung Biru tidak dapat 
dioperasikan, takut terperosok, dan mesin beroperasi secara stationary di pinggir lahan, 
sementara panen padi dilakukan menggunakan sabit atau mesin sabit (mower), hasil 
potongan Mower yaitu jerami plus malai padi direbahkan diatas papan pengumpul untuk 
selanjutnya dibawa di pinggir lahan untuk dirontok menggunakan Stripper Gunung Biru. 

Kinerja mesin Stripper Gunung Biru secara stationary dikombinasi dengan dua 
buah mesin Mower akan mampu mempercepat waktu panen dan menekan losses hingga 
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kurang dari 2 %, akan tetapi waktu panen akan lebih cepat lagi menjadi 7,5 jam per hektar 
apabila Stripper Gunung Biru langsung beroperasi panen secara mandiri di lahan.    
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 44. Uji kinerja Stripper Gunung Biru Stationary 

 
Sifatnya yang “Walking Type” (operator berjalan dibelakang mesin), memberi 

kemungkinan mesin untuk dapat menyisir padi yang rebah, bahkan mampu menyedot 
butiran susut tercecer di lapangan dan bekerja mirip dengan penyedot debu “vacum 
cleaner”.   Mesin dilengkapi dengan dua jenis roda (roda ban karet dan roda besi), roda ban 
karet dipakai saat transportasi menuju lahan ataupun dilahan yang akan dipanen (disaat 
kondisi lahan kering) dan roda besi dipakai untuk lahan yang berlumpur dangkal.  

 
 

 

SPESIFIKASI  STRIPPER GUNUNG BIRU 
 

1. Nama Mesin   : Stripper GUNUNG BIRU 
2. Tenaga    : 13 HP Engine Bensin 
3. Bobot    : 230 kg 
4. Demensi : 

• Panjang (rata-rata) : 3200 mm  
• Lebar   : 1400 mm  
• Tinggi   : 1400 mm 

5. Kapasitas Kerja Lapang  : 7,5 jam/ha (0,13  ha/jam) 
6. Lebar kerja   : 0,5 meter (Effektif) 
7. Kapasitas perontokan  : 500 s/d 600 kg/jam (tgt pengumpan) 
8. Effisiensi kerja   : 80 % 
9. Kecepatan di lapangan  : 2,80 km/jam 
10. Kecepatan mundur   : 2,50 km/jam 
11. Konsumsi bahan bakar  : 2,5  liter per jam 
12. Jumlah operator   : 4 orang 
13. Susut Tercecer  : 2 % (plus perontokan) 
14. Harga  (relatif)  : Rp. 32.5  juta,- (2007, Prangko Surabaya) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 45. Spesifikasi Stripper Gunung Biru   
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4.4    COMBINE HARVESTER 
Sistem panen padi modern menggunakan Walking Combine ( Gambar 46) atau 

Combine Harvester pernah pula diperkenalkan di Indonesia (pulau Jawa) dengan mesin 
buatan luar negeri seperti Jepang dan Cina, akan tetapi dalam pengembangannya di 
lapangan banyak menjumpai hambatan, antara lain: (a) harga mesin yang mahal; (b) belum 
tersediannya jaminan purna jual yang memadai (keberadaan suku cadang);  (c) bentuk 
kontruksi lahan yang tidak sesuai (farm road dan daya sangga tanah) dan (d) aspek sosial 
budaya dan kelembagaan di tingkat petani yang belum siap.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                

Gambar 46. Walking Type Combine Harvester 

 

 

Gambar 47. Combine Harvester ukuran medium (buatan China) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Di Indonesia Mesin Combine Harvester lebih cocok dipakai di Rice Estate (PT 

Shang Hyang Sri, Jawa Barat) atau Plantation (di Propinsi Sumatera Selatan) dengan 
petakan lahan yang luas dan sarana jalan menuju sawah telah dipersiapkan untuk itu (Land 
Development). Tidak menutup kemungkinan di tahun tahun mendatang Combine Harvester 
akan berkembang penggunaanya di Asia terutama di Indonesia, karena Cina telah 
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mempersiapkan jenis teknologi ini dengan memproduksi secara besar besaran Combine 
Harvester tipe medium yang mampu bekerja di lahan lahan sempit (Gambar 47). 

 
 
          
 
 
 
 
 
 Gambar 48. Combine Harvester ukuran besar (buatan Amerika) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 49. Combine Harvester ukuran besar (buatan Eropa) 
 

Tabel 6. Kapasitas kerja dan kebutuhan bahan bakar dari berbagai cara dan alat panen 

Cara / alat panen Kebutuhan jam total 
(jam/ha) Bahan bakar (lt/jam) 

Manual (sabit-gebot) 252 - 

Stripper buatan IRRI dan thresher TH6 
modifikasi 

19 0,9 s/d 2,1 

Stripper buatan Surabaya dan thresher 
TH6 modifikasi 

17 0,9 s/d 1,9 

Reaper dan thresher TH6 mod. 17 1,5 

Combine harvester Kubota 5,05 1,3 

Combine harvester Nongyou, tipe jalan 20,17 1,4 
Sumber : Purwadaria et al. (1994). 
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5.   ALAT DAN MESIN PEMBERSIH PADI (WINNOWER) 
   
 Pembersihan padi atau Winnowing adalah proses “penampian” atau memisahkan 
gabah (padi) dari kotoran. Proses “pembersihan padi” ini dapat dilakukan sebelum atau 
sesudah proses pengeringan. Apabila panen padi dilakukan menggunakan mesin Combine 
Harvester, teknologi pembersihan padi tidak diperlukan lagi karena outlet mesin combine 
harvester telah menghasilkan padi yang bersih dari kotoran dan gabah hampa. Namun bila 
proses perontokan padi menggunakan thresher atau gebot, maka proses pembersihan padi 
perlu dilakukan untuk memperoleh gabah bersih.  
  Pembersihan padi dapat dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan 
hembusan angin alami saat berada di lapang menggunakan garpu, shovel, atau keranjang 
(terbuat dari anyaman bambu, plastik, atau logam).  Mekanisme kerjanya adalah pada saat 
ada angin kencang, gabah di taburkan dari atas ke bawah, sehingga kotoran ringan akan 
terhembus kesamping dan gabah bersih akan jatuh vertikal ke bawah secara grafitasi. Cara 
pembersihan padi semacam ini sangat sederhana dan mudah, akan tetapi kurang efektif dan 
efisien. Selain itu juga membutuhkan waktu kerja yang hampir sama dengan proses 
perontokan manual, yaitu 40-45 kg per jam. Cara yang lebih efektif dan efisien adalah 
dengan membuat hembusan angin buatan (artificial wind). Aliran angin sebaiknya bersifat  
laminer bukan angin turbulent. Aliran angin laminer adalah aliran angin yang bergerak 
kearah maju secara sejajar, sedangkan aliran angin turbulen bergerak kearah maju secara 
berputar.    
  Winnower dirancang untuk menghasilkan aliran angin buatan (artificial wind) 
secara laminer dengan bagian utamanya berupa Blower tipe Centrifugal. Berdasarkan jenis 
tenaga penggeraknya, dikenal dua macam winnower, yaitu (1) Pedal winnower dan (2) 
Winnower bermotor. Winnower sebagai alat atau mesin “penampi” dipakai untuk 
memisahkan butiran padi dari kotoran ringan yang terikut (jerami, butir hampa, dan benda-
benda ringan lainnya), prinsip pemisahannya berlangsung secara gravitasi berdasar atas 
bobot bahan. Benda-benda ringan akan diterbangkan dan dilempar relatif menjauh dari 
pusat hembusan angin buatan, sedangkan benda-benda dengan bobot relatif lebih berat akan 
jatuh vertikal ke arah bawah. 
 
5.1   Pedal Winnower 
  Pedal Winnower seperti yang tampak pada Gambar 50, mempunyai dua komponen 
utama berupa baling-baling (blower) tipe sentrifugal, sirip blower berjumlah  dua, tiga atau 
empat buah terbuat dari bahan plat tipis, triplek, atau seng. Sirip ini terpusat pada suatu 
poros besi bulat yang kedua ujungnya dipasangi bantalan (lager/bearing), dan di salah satu 
sisi poros dipasang gir sepeda (free wheel) serta rantai yang dihubungkan ke engkol (juga 
terbuat dari gir depan  sepeda engkol). Kedua gir sepeda ini dipasang sejajar sama tinggi 
dengan jarak 30 cm. Rumah baling-baling (centrifugal blower) berbentuk silinder dengan 
dua buah sisi lingkaran berdiameter 85 cm (terbuat dari kayu/triplek), lebar sisi silinder 36 
cm terbuat dari bahan seng yang diperkuat dengan bilah-bilah kayu dibagian sisi luarnya.  
Di kedua sisi lingkaran blower diberi lobang angin (untuk aliran udara masuk) berbentuk 
lingkaran dengan diameter lingkaran lebih kurang 25 cm. Apabila lobang ini tidak dibuat, 
maka winnower tidak akan menghasilkan aliran angin laminer, bahkan tidak dapat 
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dioperasikan sama sekali. Seluruh komponen yang terbuat dari kayu disambung dengan 
bantuan paku, sedangkan semua komponen yang terbuat dari logam (kerangka sirip blower 
dan poros) disambung menggunakan las (las karbit atau las listrik). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 50. Sketsa pedal Winnower  
 
  Mekanisme kerja Pedal winnower adalah sebagai berikut: bahan biji-bijian 
dimasukkan kedalam bak penampung (hopper) secukupnya. Operator berdiri tegak 
disamping winnower, tangan kanan memegang dan memutar engkol (searah jarum jam), 
setelah putaran poros mencapai 200 rpm, pelan-pelan sekat pintu pemasukkan biji 
dibuka/ditarik (berupa sekat antara ruang hoper dengan ruang penampi). Dengan demikian 
biji akan turun secara gravitasi (dalam jumlah sedikit akan tetapi kontinyu) dan menerima 
hembusan angin buatan. Terdapat tiga lubang pengeluaran biji, dimana lubang pertama 
mengeluarkan biji bersih, lubang kedua mengeluarkan biji hampa, butir hijau, dan kotoran 
lain. Sedangkan kotoran ringan akan terbang dan terlempar keluar di pintu winnower paling 
ujung yang merupakan lubang ketiga. 
  Di pasaran banyak ragam, jenis dan tipe pedal winnower yang dijual. Sebagai 
contoh, pedal winnower pada Gambar 50 yang mempunyai dimensi: panjang 205 cm, lebar 
50 cm, tinggi 150 cm, bobot 75 kg, banyak terdapat di daerah Hulu Sungai Utara 
Kalimantan Selatan dengan sebutan “gedokan”. Dengan kecepatan putar blower 200 
sampai dengan 250 rpm, winnower ini mampu menghasilkan gabah bersih 500 hingga 600 
kg per jam, dengan tingkat kebersihan 92-94 % dan dapat dipakai untuk komoditas biji-
bijian seperti padi, kedelai, jagung, kacang hijau dan kacang tanah. 
  Terdapat juga jenis winnower modifikasi (Gambar 51 dan 52), yaitu winnower yang 
mirip dengan Pedal Winnower akan tetapi hembusan anginnya diperoleh dari kipas atau fan 
aksial (Kipas/Fan yang umum di jual untuk keperluan rumah tangga/industri). Namun 
efisiensi kinerjanya kurang memuaskan, karena aliran angin buatan masih bersifat turbulen. 
Agar aliran angin dari fan tipe aksial ini menghasilkan aliran angin yang semi turbulent, 
maka didepan fan aksial ini harus ditambahkan kisi-kisi pengarah angin berupa susunan 
bilah-bilah material (plat, kayu triplek, papan tipis, atau bilah plastik) yang disusun sejajar 
tegak lurus dengan arah angin yang dihasilkan. 
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   Gambar  51. : Winnower Modifikasi 
 
 

 

Gambar  52.  Sketsa Winnower modifikasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.2    Winnower bermotor 

 
5.2.1    Winnower bermotor tipe Hembus 
 Prinsip kerjanya mirip dengan Pedal Winnower, hanya berbeda pada tenaga 
penggeraknya, yaitu motor listrik atau enjin. Pada umumnya jenis ini dilengkapi dengan 
pengayak (saringan) bergoyang dan seluruh bahan komponen winnower ini terbuat dari 
logam. Terdapat dua macam tipe winnower bermotor yaitu: (1) winnower yang 
menggunakan kipas penghembus (blower) seperti terlihat pada Gambar 53 dan (2) 
winnower yang menggunakan kipas penghisap (suction fan) pada Gambar 54. 
 Mekanisme kerja winnower tipe hembus adalah: gabah yang akan dibersihkan 
dimasukkan kedalam Hoppe), kemudian dengan mengatur katup pengumpan gabah akan 
turun secara grafitasi kearah pengayak yang bergerak maju mundur karena terhubung 
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dengan poros eksentrik. Dari pengayak, gabah turun secara gravitasi ke pintu pengeluaran 
biji. Pada winnower tipe ini terdapat 3 buah saringan, yaitu saringan bagian atas 
mempunyai diameter lobang 11 mm (berada di pengayak) berfungsi untuk menyaring 
potongan jerami; saringan bagian tengah mempunyai diameter lobang 5 mm dan saringan 
bagian bawah yang disebut sebagai plat penyaring mempunyai diameter lubang 1 mm.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 
Gambar 53.  Sketsa winnower bermotor tipe Hembus 

  Akibat bentuk dan gerakan pengayak (maju mundur), gabah dan partikel halus 
sebelum jatuh vertikal menuju pintu pengeluaran biji dihembus oleh aliran angin yang 
berasal dari  blower. Kecepatan aliran angin atau debit angin dari blower dapat diatur 
melalui pengatur hembusan yaitu berupa pintu penutup lubang masuk aliran angin ke 
blower (berbentuk lingkaran plat di sisi kiri dan kanan poros blower yang dapat dibuka dan 
ditutup dengan cara digeser/sliding) (Gambar 53). Apabila dua lingkaran plat ini seluruhnya 
menutup lobang blower, maka blower tidak akan menghasilkan hembusan angin, 
sebaliknya apabila terbuka, maka blower akan menghasilkan angin dengan kecepatan dan 
debit yang tinggi. 
  Dimensi Winnower tipe ini: panjang 200 cm, lebar 100 cm, tinggi 125 cm, bobot 
175 kg dan dengan tenaga penggerak, motor listrik 0,75 kWatt (1440 rpm). Kinerja 
winnower ini dapat membersihkan gabah 1 hingga 2 ton per jam, dengan tingkat rendemen 
gabah kotor menjadi gabah bersih 95 % sampai 98 %. 
 
5.2.2    Winnower bermotor tipe Hisap 
 Prinsip kerjanya mirip dengan winnower bermotor tipe Hembus, perbedaannya adalah 
dibawah pengayak terdapat ruang pembersih, dimana pada ruang tersebut terdapat saringan 
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halus  dan katup pengatur angin.   Fan penghisap (suction fan) mempunyai konstruksi sama 
dengan blower sentrifugal, hanya berbeda pada kinerjanya yaitu menghisap kotoran agar 
masuk ke arah sejajar poros blower dan melemparkanya ke pipa pembuangan kotoran 
secara sentrifugal (Gambar 54).  Biasanya pipa pembuangan ini dihubungkan dengan suatu 
alat yang diletakkan jauh dari mesin Winnower dan dinamakan Siklon (Cyclone) untuk 
menampung kotoran (sampah) agar tidak mencemari lingkungan.   Metode penghisapan 
kotoran ini akan lebih efektif dibanding dengan metode hembusan kotoran, karena 
keseluruhan proses pembersihan berada di ruang yang tertutup, dan tidak terpengaruh oleh 
faktor-faktor yang berasal dari luar mesin dan juga masuk katagori mesin yang ramah 
terhadap lingkungan apabila dilengkapi dengan siklon. 
 

 

Gambar 54. Sketsa Winnower bermotor tipe Hisap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pada winnower tipe Hisap (Gambar 54) terdapat 3 lubang pengeluaran yaitu (1) 
lubang pengeluaran gabah bersih, (2) lubang pengeluaran gabah hampa dan jerami, serta (3) 
pipa pembuangan kotoran (partikel halus). Bentuk winnower ini sangat kompak dengan 
penggerak enjin 2,5-3 HP, serta mempunyai dimensi: panjang 70 cm, lebar 60 cm, tinggi 
100 cm, bobot 100 kg. Kemampuan kinerjanya mampu membersihkan gabah kotor 2,5 
hingga 3 ton per jam, dengan tingkat rendemen gabah kotor menjadi gabah bersih 
mendekati 99 %. 
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